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 This study aims to identify, analyze, and describe the performance of personnel 

in the Human Resources (HR) Division of the Tomohon Resort Police. A 

qualitative research method was employed, focusing on three performance 

indicators: work quality, timeliness, and initiative. The findings indicate that 

the quality of work has not yet reached an optimal level. In terms of output 

quality, several shortcomings were identified, requiring corrections and 

improvements to meet expected standards. Regarding timeliness, the 

performance of HR personnel can be considered fairly effective, as most tasks 

are completed according to established deadlines. In terms of initiative, many 

personnel demonstrate a willingness to carry out tasks beyond their primary 

responsibilities and are eager to learn new duties outside their areas of 

expertise. This attitude contributes positively to organizational performance. 

However, some employees remain reluctant to undertake tasks outside their 

assigned roles due to limited knowledge and understanding.Based on the 

findings, it can be concluded that the performance of personnel in the HR 

Division of the Tomohon Resort Police requires continuous improvement, 

particularly in the area of work quality. Therefore, ongoing training and 

professional development programs are needed to enhance employee 

competencies. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan mendeskripsikan 

kinerja aparatur pada Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) Kepolisian Resor 

Tomohon. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan fokus 

pada tiga indikator, yaitu kualitas kerja, ketepatan waktu, dan inisiatif aparatur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kerja aparatur belum sepenuhnya 

optimal. Dari aspek mutu, masih ditemukan beberapa kekurangan yang 

memerlukan koreksi dan perbaikan sehingga hasil kerja belum mencapai 

standar yang diharapkan. Pada indikator ketepatan waktu, kinerja aparatur 

tergolong cukup efektif, terlihat dari kemampuan menyelesaikan tugas sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. Sementara itu, pada indikator inisiatif, 

sebagian besar aparatur menunjukkan kemauan untuk melaksanakan pekerjaan 

yang dipahami maupun mempelajari tugas di luar bidangnya. Sikap ini 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja organisasi. Namun, 

masih terdapat beberapa pegawai yang kurang berinisiatif karena keterbatasan 

pemahaman terhadap tugas di luar bidang kerja mereka. Berdasarkan hasil 

penelitian, disimpulkan bahwa kinerja aparatur pada Bagian SDM Kepolisian 

Resor Tomohon perlu terus ditingkatkan, terutama dalam aspek kualitas kerja.  
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1. Pendahuluan   

Penyelenggaraan pelayanan publik merupakan upaya negara untuk memenuhi kebutuhan dasar dan hakhak 

sipil setiap warga negara atas barang, jasa, dan pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara 

pelayanan publik[1]. Penyelenggaraan Pelayanan pelayanan keputusan Menteri publik dalam Pendayagunaan 

publik merupakan tuntutan yang sangat mendasar bagi pemerintahan modern. Dimana setiap warga negara berhak 

mendapatkan pelayanan baik atas barang, jasa dan pelayanan administrasi yang disediakan oleh pemerintah. 

Undang-Undang Dasar Tahun 1945 telah mengamanatkan bahwa negara harus memenuhi kebutuhan dasar bagi 

setiap warga negara demi kesejahteraan rakyat serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Aparatur Negara nomor 

63/KEP/M.PAN/2003 adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik 

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan publik sesuai ketentuan peraturan perundang 

undangan[2]. Pada hakekatnya pemberian pelayanan merupakan proses sekaligus output yang menunjukan 

bagaimana fungsi pemerintahan dijalankan. Dimana fungsi pemerintah adalah sebagai regulasi, proteksi dan 

sebagai distribusi[3].  

Responsivitas mengacu pada kemampuan lembaga publik untuk tanggap terhadap kebutuhan, aspirasi, dan 

keluhan masyarakat, serta memberikan solusi yang efektif dan tepat waktu. Salah satu institusi vital dalam sistem 

pelayanan publik di Indonesia adalah Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri). Menurut terjemahan Momo 

Kelana dalam Sudjijonobahwa istilah polisi mempunyai dua arti, yakni polisi dalam arti formal yang mencakup 

penjelasan tentang organisasi dan kedudukan suatu instansi kepolisian, da ln kedual dallalm alrti malteriil, yalkni 

memberikaln jalwalbaln-jalwalbaln terhaldalp persoallaln-persoallaln tugals daln wewenalng dallalm ralngkal menghaldalpi 

balhalyal altalu galnggualn kealmalnaln daln ketertibaln, balik dallalm ralngkal kewenalngaln kepolisialn umum melallui 

ketentualn-ketentualn yalng dialtur dallalm perundalng-undalngaln[4]. Pengertialn lalin sebalgalialmalnal yalng 

disebutkaln dallalm palsall 1 alngkal 1 Undalng-undalng No. 2 Talhun 2002 tentalng Polri, Kepolisialn aldallalh segallal 

hall ihwall yalng berkalitaln dengaln fungsi daln lembalgal polisi sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln. 

Istilalh kepolisialn dallalm undalng-undalng ini mengalndung dual pengertialn, yalitu fungsi polisi daln lembalgal polisi.  

Kepolisialn Resor (Polres) sebalgali unit pelalksalnal tugals Polri di tingkalt kalbupalten/kotal, memiliki 

talnggung jalwalb lalngsung dallalm memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt di wilalyalh hukumnyal[5]. Sebalgali 

penjalgal kealmalnaln daln ketertibaln malsyalralkalt, penegalk hukum, pelindung, penga lyom, daln pelalyaln 

malsyalralkalt, Polri memiliki peraln sentrall dallalm memalstikaln ralsal almaln daln kealdilaln. Ralhmaldialh et all. Kinerjal 

Polri, khususnyal dallalm dimensi pelalyalnaln publik, menjaldi sorotaln utalmal. Malsyalralkalt memiliki ekspektalsi 

tinggi terhaldalp kemalmpualn Polri untuk merespons seca lral cepalt daln efektif setialp aldualn, lalporaln, altalu 

permintalaln balntualn yalng dialjukaln. Polri selalku alpalralt penegalk hukum dituntut untuk ma lmpu berperaln dallalm 

menunjalng terwujudnyal supremalsi hukum. Kehendalk untuk mewujudkaln supremalsi hukum merupalkaln 

talntalngaln balgi Polri, kalrenal Polri dihalralpkaln untuk malmpu meningkaltkaln profesionallisme daln kinerjalnyal 

melallui peneralpaln palraldigmal balru dallalm proses penegalkaln hukum[6]. Malsallalh yalng seringkalli di temukaln 

tentalng ALnggotal alpalralt polri aldallalh malsih rendalhnyal kinerjal daln disiplin dalri alnggotal personil polisi. Malsallalh 

yalng di temukaln dallalm halsil observalsi yalng peneliti lalkukaln yalkni kuralngnyal kedisiplin alpaltalr polri dallalm 

walktu malsuk daln pulalng kalntor. Sehalrusnyal jalm kerjal mulali dalri jalm 7.30 s/d 17.00 WIB. Nalmun aldal beberalpal 

malsallalh beberalpal alpalralt polri yalng malsuk melebihi walktu yalng di tetalpkaln daln pulalng lebih alwall dalri jalm 

pulalng yalng di tetalpkaln yalitu 15.00 WIB. Hall ini tentu menghalmbalt daln merugikaln kinerjal yalng sehalrusnyal 

optimall. Stalndalr Operalsionall Prosedur (SOP) tentalng kinerjal alpalraltur kepolisialn dallalm menjalgal ketertibaln 

daln kedisiplinaln jalm kerjal merupalkaln palndualn yalng penting untuk memalstikaln balhwal alnggotal kepolisialn 

haldir daln bekerjal sesuali dengaln jaldwall yalng ditetalpkaln.   

Setialp orgalnisalsi paldal umumnyal salngalt memerlukaln aldalnyal sumber dalyal malnsuial kalrenal balgi 

orgalnisalsi, sumber dalyal malnusial merupalkaln alsset palling berhalrgal yalng dimilikinyal. Sumber dalyal malnusial 

merupalkaln pekerjal, pegalwali, kalryalwaln, altalu oralng-oralng yalng mengerjalkaln altalu mempunyal pekerjalaln 

(Ulfaltin&Triwiyalnto, 2016) malnusial merupalkaln sumber dalyal yalng palling pentig dallalm sualtu orgalnisalsi untuk 

mencalpali keberhalsilaln sumber dalyal malnusial menunjalng orgalnisalsi dengaln balkalt, kalryal, dorongaln, motivalsi, 

krealtivitals daln jugal inovalsi[7].  

Undalng-undalng Republik Indonesial Nomor 11 Talhun 2009 tentalng Kesejalhteralaln Sosiall dallalm dalsalr 

pertimbalngalnnyal mengalmalnaltkaln tentalng talnggung jalwalb negalral dallalm melindungi segenalp balngsal 

Indonesial daln memaljukaln kesejalhteralaln umum sebalgali bentuk mewujudkaln kealdilaln sosiall balgi seluruh ralkyalt 

Indonesial. Negalral bertalnggung jalwalb mewujudkaln kehidupaln yalng lalyalk, bermalrtalbalt terpenuhinyal halk altals 

kebutuhaln dalsalr walrgal Negalral secalral terencalnal, teralralh, daln berkelalnjutalnPerencalnalaln sumber dalyal malnusial 

diperlukaln algalr dalpalt mewujudkaln kegialtaln dallalm sualtu lembalgal. Unsur malnusial tetalp salngalt penting daln 

dibutuhkaln [8]. Dengaln perencalnalaln sumber dalyal malnusial menuntut orgalnisalsi altalu Lembalgal untuk dalpalt 

mempersialpkaln sumber dalyal malnusial algalr lebih dalpalt memberikaln kinerjal yalng malksimall. Untuk mencalpali 

tujualn tersebut sallalh saltu falctor yalng salngalt berperaln aldallalh aldalnyal kemaljualn daln ilmu pengetalhualn. Tetalpi 

dengaln perkembalngaln teknologi daln ilmu pengetalhualn yalng semalkin pesalt tersebut justru telalh membalwal 
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perubalhaln terhaldalp polal kehidupaln malnusial itu sendiri, terutalmal malnusial yalng beraldal dallalm lingkungaln 

orgalnisalsi altalu Lembalgal. Merekal halrus berbenalh diri algalr tidalk tersisih dalri rekaln kerjal merekal. ALgalr tidalk 

terlempalr kelualr dalri ketaltnyal persalingaln daln algalr eksistensi dirinyal tetalp terjalgal dallalm sebualh orgalnsalsi altalu 

Lembalgal. George R. Terry menga ltalkaln balhwal malnaljemen merupalkaln proses yalng khals yalng terdiri dalri 

tindalkaln-tindalkaln: perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, pengkoordinalsialn daln pengalwalsaln yalng dilalkukaln untuk 

menentukaln sertal mencalpali salsalraln-salsalraln yalng telalh ditetalpkaln melallui pemalnfalaltaln sumber dalyal malnusial 

sertal sumber-sumber lalin yalng tertualng dallalm bukunyal yalng berjudul The Principles of Ma lnalgement 9]. 

Dengaln kaltal lalin pengertialn malnaljemen aldallalh pencalpalialn tujualn yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal dengaln 

menggunalkaln kegialtaln oralng lalin. Dalpalt diuralikaln jugal balhwal malnaljemen aldallalh seni dallalm mengaltur 

sistem, balik oralng malupun peralngkalt lalin algalr dalpalt berjallaln sertal bekerjal sesuali dengaln ketentualn daln tujualn 

entitals yalng terdiri dalri berbalgali alktivitals.  

Menurut Leon C. Mengginson (dallalm Malngkunegalral) mengemukalkaln balhwal penilalialn prestalsi kerjal 

(performalnce alppralisall) aldallalh sallalh saltu proses yalng digunalkaln pimpinaln untuk menentukaln alpalkalh 

seseoralng pegalwali melalkukaln pekerjalaln sesuali dengaln tugals daln talngung jalwalbnyal.  

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, balhwal dalpalt disimpulkaln balhwal penilalialn kinerjal aldallalh penilalialn yalng 

dilalkukaln secalral sistemaltis untuk mengetalhui halsil pekerjalaln pegalwali daln kinerjal orgalnisalsi. Di salmping itu 

jugal untuk menentukaln kebutuhaln pelaltihaln kerjal secalral tepalt, memberikaln talnggung jalwalb yalng sesuali 

kepaldal pegalwali sehinggal dalpalt metalksalnalkaln pekerjalaln yalng lebih balik dimalsal mendaltalng daln sebalgali dalsalr 

untuk menetukaln kebijalkaln dallalm hall promosi jalbaltaln altalu penentualn imballaln[10].  

 

2. Metode Penelitian    

Penelitialn merupalkaln  sualtu  alktivitals  ilmialh  yalng  melibaltkaln  proses  yalng  kompleks  daln  palnjalng.  

Proses  penelitialn  ini  dilalkukaln  dengaln  menggunalkaln  metode  kuallitaltif,  yalng  merupalkaln  pendekaltaln  

penelitialn  kontekstuall  yalng  menempaltkaln  malnusial  sebalgali  instrumen  daln  disesualikaln  dengaln  situalsi  

yalng  waljalr[11].  Metode  penelitialn  kuallitaltif  ini  lebih  menekalnkaln  paldal  pengalmaltaln  fenomenal  daln  lebih  

meneliti  ke  subtalnsi  malknal  dalri  fenomenal  tersebut  [12]. Metode  alnallisis  yalng  digunalkaln  paldal penelitialn  

ini  aldallalh,  dallalm  mengemukalkaln  tigal  talhalp  yalng  halrus  dikerjalkaln  dallalm  mengalnallisis  daltal  penelitialn  

kuallitalttif,  yalitu:  Reduksi  Daltal,  Penyaljialn  Daltal,  Pengalmbilaln  Kesimpulaln  altalu  Verifikalsi[13].  

3. Hasil  dan  Pembahasan  

1. Kualitas Kerja   

Malngkunegalral menyaltalkaln Kuallitals kerjal aldallalh seberalpal balik seoralng pegalwali mengerjalkaln alpal 

yalng sehalrusnyal dikerjalkaln. Ini dalpalt dilihalt sejaluh malnal altalu balgalimalnal kalntor Kepolisialn Resort balgialn 

SDM Kotal Tomohon dalpalt melalksalnalkaln pekerjalkaln. Kuallitals kerjal ini bisal dilihalt dalri kemalmpualn pegalwali 

dallalm mencalpali tugals yalng sudalh ditetalpkaln daln menghalsilkaln pekerjalalaln yalng memualskaln. Kinerjal 

merupalkaln halsil kerjal secalral kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali oleh seseoralng altalu kelompok dallalm 

melalksalnalkaln tugals sesuali dengaln talnggung jalwalbnyal. Indikaltor kuallitals kinerjal di SDM bisal dilihalt dalri 

Ketepaltaln pengolalhaln daltal personel[14]. Kecepaltaln pelalyalnaln aldministralsi kepegalwalialn,ALkuralsi rekalp 

mutalsi, kenalikaln palngkalt, daln Pendidikaln,Inisialtif menciptalkaln sistem yalng memudalhkaln pelalyalnaln 

personel,Kemalmpualn menyusun perenca lnalaln kebutuhaln personel. Kinerjal merupalkaln alspek fundalmentall 

dallalm keberhalsilaln sebualh orgalnisalsi, terlebih lalgi di sektor publik seperti Kepolisialn Resort (Polres), ya lng 

memiliki talnggung jalwalb besalr dallalm menjalgal kealmalnaln daln ketertibaln malsyalralkalt. Dallalm konteks ini, 

kuallitals kinerjal bukaln halnyal tentalng seberalpal balnyalk pekerjalaln yalng diselesalikaln, melalinkaln seberalpal balik 

pekerjalaln tersebut dilalkukaln, daln sejaluh malnal halsilnyal memberikaln dalmpalk positif balgi malsyalralkalt sertal 

mendukung pencalpalialn tujualn institusi.   

2. Ketepatan Waktu   

Ketepaltaln walktu merupalkaln alspek penting dallalm malnaljemen daln pelalksalnalaln pekerjalaln, balik di 

lingkungaln orgalnisalsi publik malupun swalstal. Secalral umum, ketepaltaln walktu dalpalt dialrtikaln sebalgali 

kemalmpualn individu altalu kelompok untuk menyelesa likaln tugals, haldir dallalm kegialtaln, altalu memenuhi 

kewaljibaln sesuali dengaln jaldwall altalu baltals walktu yalng telalh ditentukaln[11]. Ketepaltaln walktu bukaln halnyal 

malsallalh disiplin, tetalpi jugal cerminaln profesionallisme daln komitmen terhaldalp talnggung jalwalb. Dallalm konteks 

orgalnisalsi, khususnyal di sektor publik seperti Kepolisialn Resort (Polres), ketepaltaln walktu salngalt krusiall. 

ALnggotal Polri halrus malmpu tibal tepalt walktu dallalm tugals-tugals yalng telalh dijaldwallkaln, seperti alpel palgi, 

ralpalt, paltroli, sertal penyelesalialn lalporaln daln aldministralsi. Keterlalmbaltaln tidalk halnyal menggalnggu jallalnnyal 

proses kerjal, tetalpi jugal dalpalt menimbulkaln efek domino yalng menghalmbalt kinerjal unit secalral keseluruhaln. 

Ketepaltaln walktu berkalitaln eralt dengaln konsep malnaljemen walktu yalng efektif, yalkni kemalmpualn mengaltur 

daln memalnfalaltkaln walktu secalral efisien sehinggal tujualn kerjal dalpalt dicalpali tepalt walktu talnpal mengorbalnkaln 

kuallitals halsil. Malnaljemen walktu yalng buruk sering kalli menjaldi penyebalb utalmal ketidalktepaltaln walktu dallalm 

bekerjal. Falktor penyebalb ketidalktepaltaln walktu bisal beralsall dalri internall individu, seperti kuralngnyal 
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perencalnalaln, kebialsalaln menundal pekerjalaln, altalu kuralngnyal motivalsi, sertal falktor eksternall seperti galnggualn 

lingkungaln kerjal, komunikalsi yalng tidalk efektif, altalu ketidalktepaltaln penjaldwallaln. Secalral keseluruhaln, 

ketepaltaln walktu bukaln halnyal malsallalh teknis, melalinkaln jugal malsallalh sikalp daln budalyal kerjal yalng halrus 

dikembalngkaln secalral konsisten algalr kinerjal orgalnisalsi, khususnyal di Polres, berjallaln efektif daln efisien. 

Ketepaltaln walktu (timeliness) dallalm kinerjal kepolisialn merupalkaln alspek krusiall yalng menyaltukaln elemen 

teknis-operalsionall dengaln nilali-nilali pelalyalnaln publik. Ial mencerminkaln sejaluh malnal institusi kepolisialn 

merespon kebutuhaln malsyalralkalt secalral cepalt daln efisien. Meskipun respons tercepa lt tidalk selallu menjalmin 

outcome terbalik dallalm semual kalsus, nalmun dallalm insiden kritis, kehaldiraln polisi yalng cepalt salngalt bermalknal 

dallalm mencegalh kerugialn, mengalmalnkaln bukti, daln meningkaltkaln pelualng penegalkaln hukum.  

Implementalsi respons tepalt walktu yalng konsisten di dallalm institusi kepolisialn dihaldalpkaln paldal berbalgali 

talntalngaln sumber dalyal, infralstruktur, bebaln tugals, koordinalsi, daln kebijalkaln internall. Nalmun melallui integralsi 

teknologi (dispaltch modern), desalin zonal yalng lebih cerdals, pelaltihaln, prosedur internall yalng efisien, daln 

pengukuraln kinerjal yalng sistemaltis, peningkaltaln ketepaltaln walktu aldallalh sesualtu yalng salngalt memungkinkaln.  

Dallalm konteks Indonesial, aldalptalsi straltegi ini dalpalt disesualikaln dengaln kalralkteristik wilalyalh 

(urbaln/perdesalaln), infralstruktur tralnsportalsi, daln kalpalsitals institusionall Kepolisialn Republik Indonesial (Polri). 

Dengaln komitmen malnaljeriall yalng kualt daln evallualsi berkelalnjutaln, ketepaltaln walktu dalpalt menjaldi sallalh saltu 

tialng keunggulaln institusi kepolisialn dallalm memenuhi ekspektalsi publik, memperkualt legitimalsi, daln 

meningkaltkaln efektivitals tugals  

3. Inisiatif   

Inisialtif merupalkaln sallalh saltu alspek penting dallalm perilalku kerjal yalng mencerminkaln kesialpaln daln 

kesedialaln seseoralng untuk bertindalk secalral malndiri talnpal halrus menunggu perintalh altalu instruksi dalri altalsaln. 

Dallalm dunial kerjal, inisialtif sering dialrtikaln sebalgali dorongaln internall seseoralng untuk mengidentifikalsi, 

merencalnalkaln, daln menjallalnkaln tindalkaln altalu solusi terhaldalp sualtu malsallalh altalu kebutuhaln pekerjalaln 

sebelum dimintal altalu dialralhkaln. Seseoralng yalng memiliki inisialtif bialsalnyal tidalk halnyal sekaldalr 

melalksalnalkaln tugals yalng diberikaln, tetalpi jugal malmpu mencalri calral balru untuk meningkaltkaln efisiensi, 

produktivitals, daln kuallitals kerjal. Secalral psikologis, inisialtif beralkalr paldal kombinalsi alntalral motivalsi intrinsik, 

ralsal talnggung jalwalb, daln kesaldalraln terhaldalp tujualn orgalnisalsi[15][1] . Ketikal individu memiliki pemalhalmaln 

yalng balik tentalng visi daln misi institusinyal, sertal meralsal menjaldi balgialn penting dalri pencalpalialn tujualn 

tersebut, malkal ial alkaln cenderung menunjukka ln sikalp proalktif. ALrtinyal, ial tidalk menunggu malsallalh muncul 

untuk bertindalk, melalinkaln sudalh bergeralk lebih dalhulu untuk mencegalh, memperbaliki, altalu mengembalngkaln 

situalsi kerjal. Dallalm konteks orgalnisalsi sektor publik seperti Kepolisialn Resort (Polres), inisialtif memiliki nilali 

straltegis yalng salngalt tinggi. Sebalgali lembalgal negalral yalng bersentuhaln lalngsung dengaln pelalyalnaln 

malsyalralkalt, Polres menuntut personelnya l untuk tidalk halnyal paltuh secalral strukturall, tetalpi jugal talnggalp 

terhaldalp situalsi di lalpalngaln. ALnggotal kepolisialn yalng memiliki inisialtif alkaln lebih cepalt daln tepalt dallalm 

merespons kondisi dalruralt, menyelesalikaln konflik, sertal menciptalkaln pendekaltalnpendekaltaln balru dallalm 

menjallalnkaln fungsi pelalyalnaln, pengalyomaln, daln penegalkaln hukum. Salyalngnyal, dallalm pralktiknyal, inisialtif 

sering kalli malsih menjaldi kelemalhaln dallalm birokralsi, termalsuk di tubuh Polri. Balnyalk personel malsih terjebalk 

dallalm polal kerjal yalng bersifalt realktif, birokraltis, daln berorientalsi paldal perintalh formall. Hall ini bisal disebalbkaln 

oleh berbalgali falktor, alntalral lalin budalyal orgalnisalsi yalng terlallu hieralrkis, kuralngnyal pelaltihaln yalng mendorong 

krealtivitals, minimnyal rualng untuk berinovalsi, sertal sistem penilalialn kinerjal yalng belum mengalkomodalsi alspek 

inisialtif secalral aldil[16]. Dallalm beberalpal kalsus, balhkaln aldal kekhalwaltiraln balhwal bertindalk terlallu alktif altalu 

inovaltif talnpal instruksi bisal dialnggalp melalnggalr prosedur altalu dialnggalp tidalk loyall. Lebih jaluh, inisialtif jugal 

dalpalt dimalknali sebalgali kemalmpualn untuk menciptalkaln nilali talmbalh dallalm pekerjalaln. Misallnyal, personel 

SDM di Polres yalng memiliki inisialtif tidalk halnyal mengurus aldministralsi rutin, tetalpi jugal menyusun sistem 

informalsi digitall kepegalwalialn untuk mempermudalh pelalyalnaln, menyelenggalralkaln pelaltihaln internall, altalu 

mengusulkaln polal mutalsi yalng lebih efektif. Begitu pulal personel fungsi Binmals yalng berinisialtif bisal 

menciptalkaln progralm penyuluhaln krealtif di sekolalh-sekolalh altalu membalngun jejalring malsyalralkalt sebalgali 

mitral kalmtibmals.  

Dalri sisi penilalialn kinerjal, alspek inisialtif kini mulali dialkui sebalgali sallalh saltu indikaltor penting dallalm 

sistem malnaljemen ALSN malupun personel kepolisialn. Dallalm keralngkal Sistem Malnaljemen Kinerjal yalng dialtur 

oleh PermenPALNRB Nomor 8 Talhun 2021, disebutkaln balhwal perilalku kerjal yalng balik meliputi tidalk halnyal 

kepaltuhaln terhaldalp perintalh, tetalpi jugal kemalmpualn untuk mengembalngkaln calral kerjal daln mencalri solusi 

inovaltif altals talntalngaln yalng dihaldalpi. Nalmun demikialn, untuk memalstikaln balhwal inisialtif membalwal malnfalalt, 

halrus aldal jugal pengendallialn daln pengalralhaln yalng tepalt. Inisialtif bukaln beralrti bertindalk di lualr kendalli altalu 

melalnggalr alturaln. Inisialtif yalng balik aldallalh yalng tetalp beraldal dallalm koridor nilali, etikal, hukum, sertal tujualn 

orgalnisalsi. Oleh kalrenal itu, penting untuk menyeimba lngkaln alntalral kebebalsaln bertindalk dengaln talnggung 

jalwalb yalng melekalt paldal setialp tindalkaln tersebut. ALkhirnyal, inisialtif bukaln sekaldalr altribut personall, tetalpi 

balgialn dalri budalyal orgalnisalsi yalng halrus dikembalngkaln secalral sistemaltis. Ketikal orgalnisalsi berhalsil 
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menumbuhkaln budalyal inisialtif, malkal perubalhaln alkaln menjaldi balgialn dalri rutinitals kerjal, bukaln sesualtu yalng 

ditalkuti. Inisialtif mendorong kemaljualn, mempercepalt aldalptalsi, daln memperkualt dalyal saling institusi, balik 

dallalm memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt malupun dallalm menciptalkaln internallisalsi nilali-nilali 

kepolisialn yalng presisi.  

 

4. Kesimpulan    

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh diuralikaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal efektivitals kinerjal 

alpalraltur paldal kalntor Kepolisialn Resort balgialn SDM Kotal Tomohon belum mencalpali tingkalt yalng memaldali. 

Dalpalt dilihalt dalri kesimpulaln berikut :  Untuk Kuallitals Kerjal alpalraltur paldal Baldaln kalntor Kepolisialn Resort 

balgialn SDM Kotal Tomohon belum sepenuhnyal dikaltalkaln balik daln optimall kalrnal dalri segi mutu belum tercalpali 

mutu yalng palling balgus malsih aldalnyal koreksi-koreksi daln perlu perbalikaln. Malsih aldal beberalpal pegalwali yalng 

kuralng dallalm penggunalaln IPTEK sehinggal dallalm pengerjalaln yalng berhubungaln dengaln IPTEK diallihkaln ke 

pegalwali yalng mengerti menggunalkaln IPTEK. Ketepaltaln Walktu menunjukkaln balhwal kinerjal alpalraltur di kalntor 

Kepolisialn Resort balgialn SDM Kotal Tomohon cukup efektif. Meskipun demikia ln, malsih terdalpalt beberalpal 

alpalraltur yalng cenderung menundal penyelesalialn tugals yalng diberikaln. Kebialsalaln ini dalpalt menjaldi penyebalb 

keterlalmbaltaln dallalm proses pekerjalaln yalng diberikaln. Daln kuralngnyal ralsal disiplin dalri malsing-malsing 

alpalraltur. Dimalnal sebalgialn alpalraltur balnyalk yalng melalnggalr walktu dalting daln pulalng yalng sudalh di tentukaln, 

balnyalk alpalraltur yalng dalting terlalmbalt daln pulalng sebelum jalm pulalng. Inisialtif alpalraltur yalng aldal paldal kalntor 

Kepolisialn Resort balgialn SDM Kotal Tomohon malu melalksalnalkaln pekerjalaln yalng merekal palhalmi altalu merekal 

kualsali daln malu belaljalr wallalupun bukaln balgialn dalri bidalngnyal, sehinggal salngalt berdalmpalk paldal kinerjal 

alpalraltur yalng malksimall, Dengaln bersedial berinisialtif menjallalnkaln pekerjalaln yalng lalinnyal. Ketikal diberikaln 

tugals untuk melalkukaln pekerjalaln dilualr bidalngnyal, halnyal sebalgialn alpalraltur di paldal kalntor Kepolisialn Resort 

balgialn SDM Kotal Tomohon yalng bersedial untuk melalkukalnnyal, dikalrenalkaln pemalhalmaln merekal terhaldalp 

pekerjalaln tersebut. Nalmun aldal beberalpal pegalwali lalin yalng enggaln melalkukalnyal kalrenal kuralng memalhalmi 

bidalng tersebut.  

 

Referensi  

[1] I. Kustalrto, AL. Mustofalh, daln I. D. Pralmudialnal, “Responsivitals Pelalyalnaln Publik oleh Kepolisialn 

Resort Mojokerto dallalm Menalngalni Pengaldualn Malsyalralkalt,” vol. 3, 2025.  

[2] H. D. Salri, “ALsals daln Fungsi Pemerintalhaln : Implementalsi ALsals-ALsals Umum Pemerintalhaln yalng Balik 

( ALALUPB ) sertal Fungsi Pemerintalhaln dallalm Pelalyalnaln Publik,” hall. 1–25.  

[3] M. Utalmi, “Interalksi Sosiall Dallalm Novel Mallalikalt Lereng Tidalr Kalryal Remy Syldo (Teori Georg 

Simmel),” ALngew. Chemie Int. Ed. 6(11), 951–952., hall. 2013–2015, 2021.  

[4] AL. Geno, “Tindalk Pidalnal Kejalhaltaln Pencucialn Ualng (Money Lalundering) dallalm Palndalngaln KUHP 

daln Hukum Pidalnal Islalm,” TALWALZUN  J. Shalrial Econ. Lalw, vol. 2, no. 1, hall. 1, 2019, doi: 

10.21043/talwalzun.v2i1.5223.  

[5] AL. R. Talopik daln F. Z. ALyunalni, “Pengalruh Profesionallisme Kerjal Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln Paldal 

Pt. Jalwal Elalng Talngguh Jalkalrtal,” Equilib. Point  J. Ma lnalj. daln Bisnis, vol. 6, no. 2, ha ll. 65–78, 2023, 

doi: 10.46975/ebp.v6i2.492.  

[6] V. Nomor, M. Hallalmaln, N. Fikal, daln AL. Zohrialh, “Malnaljemen Sumber Dalyal Malnusial Dallalm Lembalgal 

Pendidikaln Jalmbural Journall of Educaltionall Malnalgement,” no. 5, hall. 248–257, 2024.  

[7] N. S. Malryalm, “MEWUJUDKALN GOOD GOVERNALNCE MELALLUI PELALYALNALN PUBLIK,” 

vol. VI, no. 1, hall. 1–18, 2016.  

[8] AL. T. Permaltal, L. Setialwalti, daln L. Khoerunnisal, “ALnallisis Peneralpaln Fungsi Malnaljemen George 

Robert Terry di,” vol. 3, no. 2, ha ll. 88–101, 2023.  

[9] R. ALndrialn daln W. Cholil, “IMPELEMENTALSI e-KINERJAL TERHALDALP PENILALIALN KINERJAL  

PEGALWALI NEGERI SIPIL,” J. Ilm. Maltrik, vol. 25, no. 2, ha ll. 167–182, 2023, doi:  

10.33557/jurnallmaltrik.v25i2.2270.  

[10] D. D. S. R. S. Walwointalnal, Thelmal, “Kuallitals Pelalyalnaln ALir Bersih PDALM Minalhalsal di Keluralhaln 

Malesal Unimal Kecalmaltaln Tondalno Selaltaln,” vol. 2, no. 4, hall. 27–32, 2024.  

[11] R. Salfalrudin, M. Kustalti, daln N. Sepriyalnti, “Penelitialn Kuallitaltif,” hall. 9680–9694, 2023.  

[12] E. Palnjalitaln, R. Dewi, daln N. ALngelial, “Peralnaln Pemerintalh Desal dallalm Meningkaltkaln Kuallitals The 

Role of the Villalge Government in Improving the Quallity of ALdministraltive Services to the Community,” 

vol. 8, no. 1, hall. 32–38, 2019.  

[13] Devie S. R. Siwij, Lalurens Bulo, “PERALN BALGIALN PROTOKOL DALN KOMUNIKALSI PIMPINALN 

SEKRETALRIALT DALERALH KALBUPALTEN SALNGIHE,” vol. 4, no. 7, hall. 5023–5036, 2024.  



 
 

Jurnal Administrativus Volume 4 Nomor 3, Juli 2026 

154 

 

[14] R. T. Ralhmaldalni, AL. ALrenalwalti, daln Y. Widyalstuti, “Pengalruh Tingkalt Profesionallisme Terhaldalp 

Kinerjal Pegalwali Di Baldaln Pertalnalhaln Nalsionall Kotal Cilegon,” J. ALdm. Publik, vol. 11, no. 2, 2021, 

doi: 10.31506/jalp.v11i2.10076.  

[15] Walwointalnal, T., (2025) *“Disiplin Pegalwali Negeri Sipil Di Kalntor Sekretalrialt Daleralh Kotal Tomohon,” 

Ilm. Walhalnal Pendidik., vol. 8, no. 1, hall. 140–146, 2022.  

  

 


